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ABSTRACT

By participating in the prenatal class, pregnant women can interact with each other, including with midwives and
health cadres. In the prenatal class activities, pregnant women can increase their knowledge and information
needed during pregnancy, so that the health of the mother and fetus is always monitored. The purpose of this
study was to analyze the correlation between the knowledge of pregnant women and their participation in the
prenatal class. This study used a cross-sectional design. The subjects of the study were 32 pregnant women
selected using the total sampling technique. The level of knowledge was measured by filling out a questionnaire,
while participation was measured by a documentation study on the attendance list in the prenatal class.
Furthermore, descriptive data analysis was carried out in frequency and percentage formats. Hypothesis testing
was carried out using the Chi-square test. The results of the analysis showed a p value = 0.037, so it could be
interpreted that there was a significant positive correlation between the level of knowledge and the participation
of mothers in the prenatal class. Thus, it could be concluded that the level of knowledge of mothers is a
determining factor in participation in the prenatal class.
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ABSTRAK

Dengan ikutserta dalam kelas ibu hamil, para ibu hamil dapat saling berinteraksi, termasuk juga dengan bidan dan
kader kesehatan. Di dalam kegiatan kelas ibu hamil bisa menambah ilmu dan informasi yang dibutuhkan selama
kehamilan, supaya kesehatan ibu dan janin selalu terpantau. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi
antara pengetahuan ibu hamil dengan keikutsertaan dalam kelas ibu hamil. Studi ini menggunakan rancangan
cross-sectional. Subyek penelitian adalah 32 ibu hamil yang dipilih dengan teknik total sampling. Tingkat
pengetahuan diukur melalui pengisian kuesioner, sedangkan keikutsertaan diukur dengan studi dokumentasi pada
daftar kehadiran dalam kelas ibu hamil. Selanjutnya dilakukan analisis data secara deskriptif berformat frekuensi
dan persentase. Uji hipotesis dilakukan dengan uji Chi-square. Hasilnya analisis menunjukkan nilai p = 0,037,
sehingga bisa diinterpretasikan bahwa ada korelasi positif secara signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu
merupakan faktor penentu keikutsertaan dalam kelas ibu hamil.

Kata kunci: kelas ibu hamil; pengetahuan; keikutsertaan

PENDAHULUAN

Kehamilan adalah rantai kehidupan dapat berkesinambungan awal dari ovulasi, migrasi pertemuan sperma,
konsepsi berubah menjadi zigot, bernidasi kemudian adanya perlekatan plasenta, pertumbuhan dan perkembangan
hasil dari konsepsi sampai siap untuk dilahirkan.®® Kelas ibu hamil merupakan kegiatan bagi para ibu hamil
untuk menambah ilmu dan keterampilan dalam kehamilan mereka, perawatan selama hamil, persalinan, nifas
perawatan bayi baru lahir, mitos tentang penyakit lain dan pembuatan akte lahiran.“® Dengan mengikuti kelas
tersebut, ibu bisa berinteraksi dengan peserta yang lain, juga dengan bidan dan kader kesehatan. Edukasi penting
selama hamil dan menyusui, khususnya terkait rangkaian kegiatan pemantauan kesehatan ibu dan janin sampai
lahir. Kegiatan tersebut dapat menambah wawasan ilmu dan informasi khususnya seputar kehamilan untuk
menjamin terpantaunya kesehatan ibu dan janin yang dikandung. Kegiatan kelompok kelas ibu hamil dapat
memantau kesehatan selama hamil secara keseluruhan, memberikan edukasi penting selama menjalani kehamilan
dan harapannya persalinan berjalan dengan lancar.®”

Berdasarkan data Pemantauan Wilayah Setempat Kesehatan Ibu dan Anak (PWS KIA) untuk pencapaian
K1 murni beserta K4, diperlukan jaminan derajat mutu akan layanan kesehatan ibu, dengan cakupan K1 murni di
Kabupaten Jombang pada tahun 2023 yaitu 81,2%, sedangkan capaian K4 yaitu 87,6%. Capaian K1 ini turun
dibandingkan tahun 2022 yakni 98,40%. Cakupan K4 juga mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 yaitu
90,20%. Cakupan K4 di KabuPaten Jombang masih di bawah target dengan indikator berbasis Standar Pelayanan
Minimal (SPM) yaitu 100%.®

Pengalaman interaksi dalam kelas ibu hamil, menambah pengetahuan pengetahuan para ibu hamil tentang
kehamilan dan Kkesehatan janin mereka, sehingga akan meningkatkan Kkualitas antenatal care (ANC) dan
intranatal care (INC) yang aman, terjaminnya keselamatan ibu dan bayi dan menimimalkan adanya komplikasi
sehingga, karena selama aktivitas di kelas ibu hamil akan segera terdeteksi bila terjadi gangguan atau kelainan.®)

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 ibu hamil dalam studi pendahuluan, didapatkan bahwa 4 (66,7%)
ibu hamil kurang memahami kegiatan kelas ibu hamil dan 2 (33,3%) ibu hamil memahami akan kegiatan yang
ada dalam kelas ibu hamil untuk memantau kesehatan mulai dari kehamilan sampai persalinan.

Setiap ibu hamil membutuhkan rasa aman sehingga ibu bisa melahirkan dengan selamat dan bayi yang
dilahirkan dalam kondisi sehat. Ini memerlukan pengalaman dan pengetahuan yang baik, karena sangat
mempengaruhi kesejahteraan ibu hamil dan janin yang akan dilahirkan kelak. Monitoring dan evaluasi secara
berkala penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk menilai dan memantau pelaksanaan kelas ibu hamil serta
seluruh kegiatan di dalamnya.®?

Berdasarkan masalah di atas maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis korelasi antara
tingkat pengetahuan tentang kelas ibu hamil dengan keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil tersebut.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di Desa Tambakrejo, Kabupaten Jombang, Jawa
Timur. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah studi analitik observasional. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional artinya data variabel
penyebab maupun akibat dikumpulkan dalam satu waktu.®? Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di
Desa Tambakrejo, Kabupaten Jombang, dengan besar populasi 32 ibu hamil. Seluruh anggota populasi dilibatkan
dalam penelitian, sehingga pemilihan responden dilakukan dengan teknik total sampling.®?

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan ibu tentang kelas ibu hamil. Data tentang
variabel ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang diadopsi dari riset lain. Variabel terikat adalah
keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil, yang diperoleh melalui studi dokumentasi pada daftar kehadiran kelas
ibu hamil. Data yang terkumpul merupakan data yang dikategorikan yang tingkat pengetahuan baik, cukup dan
kurang, sehingga dideskripsikan berupa frekuensi dan persentase. Sementara itu, data keikutsertaan juga
dikategorikan, yang dalam hal ini menjadi dua kategori yakni ikut dan tidak ikut, maka juga dideskripsikan berupa
frekuensi dan persentase.*34 Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji Chi-square.®®

Penelitian ini dilakukan dengan mematuhi ketentuan-ketentuan etika penelitian kesehatan meliputi
menjaga kerahasiaan responden, adanya informed consent, berupaya memberikan keuntungan atau kemanfaatan
kepada responden, serta berlaku adil kepada responden.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan baik tentang kelas
ibu hamil (50%), namun setengah dari ibu hamil masih memiliki pengetahuan dalam kategori cukup dan kurang
yang tentunya menjadi catatan bagi manajemen kelas ibu hamil setempat. Sementara itu, sebagian besar ibu hamil
di Desa Tambakrejo belum mengikuti kelas ibu hamil (63%). Tentunya ini juga menjadi catatan penting untuk
pengembangan kelas ibu hamil ke depan.

Tabel 1. Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil Tabel 2. Hasil analisis korelasi antara tingkat
dan keikutsertaan dalam kelas ibu hamil di Desa pengetahuan ibu hamil dengan keikutsertaan dalam kelas
Tambakrejo, Kabupaten Jombang ibu hamil di Desa Tambakrejo, Kabupaten Jombang
Variabel Kategori Frekuensi | Persentase Tingkat Keikutsertaan dalam kelas ibu hamil Nilai p
Tingkat pengetahuan Baik 16 50 pengetahuan Ikut Tidak ikut
Cukup 12 37 Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Kurang 4 13 Baik 5 31,25 11 68,75 0,037
Keikutsertaan dalam Ikut 12 37 Cukup 6 50 6 50
kelas ibu hamil Tidak ikut 20 63 Kurang 1 33,33 3 66,67

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara deskriptif, kelompok ibu hamil dengan pengetahuan baik dan cukup
cukup banyak yang mengikuti kelas ibu hamil yakni 31,25% dan 50%, dengan total 66,67%. Sementara itu
kelompok ibu hamil dengan tingkat pengetahuan kurang, hanya 33,33% yang mengikuti kelas ibu hamil. Nilai p
dari uji Chi-square adalah 0,037, sehingga diinterpretasikan bahwa ada korelasi positif secara signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu dengan keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil. Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu
maka lebih berpotensi untuk mengikuti kelas ibu hamil.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori
baik. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting bagi keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil yang sangat
dibutuhkan oleh mereka terutama selama masa kehamilan, dalam rangka memantau kesehatan ibu dan janin di
dalam kandungan.® Dari kegiatan kelas ibu hamil, ibu dapat menambah wawasan seputar keluhan yang mungkin
sering dialami semasa kehamilan, bagaimana perawatan mulai dari persalinan sampai ibu mengikuti keluarga
berencana dan perawatan bayi baru lahir di rumah. Dari informasi tentang pentingnya mengikuti kelas ibu hamil
yang diberikan oleh petugas kesehatan, diharapkan ilmu tersebut dapat dipahami, diikuti serta diimplementasikan.
Dengan meningkatkan pengetahuan tentang kelas ibu hamil, maka akan terjadi perubahan cara berpikir ibu hamil
khususnya tentang pemeriksaan kehamilannya, supaya ibu dan janin selalu terjaga dalam kondisi sehat, dan juga
dapat dipersiapkan persalinan yang aman oleh tenaga kesehatan, dilanjutkan sampai pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan bayi. Pengetahuan merupakan ilmu yang mempunyai daya guna dalam proses membangun
perilaku seseorang, sehingga memiliki tingkatan mulai dari proses mengenal, memahami, menerapkan,
menganalisis, menyintesis dan mengevaluasi materi tentang kelas ibu hamil yang diberikan.®"

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil masih rendah, karena
sebagian besar ibu belum mengikuti kelas ibu hamil. Hal ini adalah kondisi yang perlu mendapat perhatian serius,
karena dengan demikian para ibu telah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kemanfaatan dari kelas ibu
hamil baik untuk dirinya maupun bagi janin yang dikandungnya.®® Ketidakikutsertaan ini dapat dipengaruhi oleh
kurangnya kesadaran untuk ikutserta berpasrtisipasi dalam kegiatan kelas ibu hamil. Dari informasi yang diterima
oleh ibu hamil tentang kegiatan kelas ibu setempat, edukasi belum maksimal. Dengan demikian diperlukan
edukasi secara berkala agar ibu hamil bersedia berpartisipasi sehingga bidan dan kader kesehatan dapat
mendeteksi komplikasi tanda bahaya yang mungkin ada yang dimulai sejak awal kehamilan. Kegiatan tersebut
sangat bermanfaat untuk kesehatan ibu dan janin. Keikutsertaan dalam kelas ibu hamil sangat membantu
tercapainya tujuan dari kelas ibu hamil.®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara tingkat pengetahuan ibu dengan
keikutsertaan mereka dalam kelas ibu hamil. Dalam hal ini, semakin tinggi pengetahuan ibu tentang kelas ibu
hamil, maka potensi mereka untuk mengikutinya menjadi semakin besar. Ini penting sekali, karena hanya dengan
keikutsertaan, maka mereka akan mendapatkan kemanfaatan dai kelas ibu hamil baik pengetahuan tentang
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perawatan kehamilan bagi ibu dan janin, termasuk juga persiapan maksimal untuk proses kelahiran bayi, bahwa
juga persiapan untuk kehidupan bayi pasca kelahiran dan perawatan ibu pasca melahirkan.?®

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diperlukan strategi untuk meningkatkan keikutsertaan ibu dalam
kelas ibu hamil, antara lain: memberikan informasi yang terang mengenai manfaat kelas ibu hamil;?'-?2 mengajak
suami dan keluarga guna mendukung dan ikut serta dalam kelas ibu hamil;*® menerapkan metode pembelajaran
yang interesting, seperti diskusi kelompok, simulasi, atau senam hamil;?Y menyesuaikan jadwal kelas dengan
waktu luang ibu hamil agar lebih mudah diikuti;®® melibatkan kader kesehatan atau tokoh masyarakat untuk
mempromosikan kelas ibu hamil di komunitas mereka; @) memberikan insentif seperti suvenir kecil atau sertifikat
partisipasi untuk meningkatkan motivasi ibu hamil.?%

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini melaporkan bahwa ada korelasi positif antara tingkat pengetahuan dengan keikutsertaan
ibu dalam kelas ibu hamil, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu merupakan faktor penentu
keikutsertaan dalam kelas ibu hamil.
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